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~MOTTO~  
 
“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung 
pada murka orang tua.” 
(H.R. At-tirmidzi: 1899) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S Al Insyirah: 6) 
 
“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga.”  
(H. R Muslim) 
 
“Harta yang tak pernah habis adalah ilmu pengetahuan dan ilmu yang tak 
ternilai adalah pendidikan.” 
 
“Kesabaran adalah obat terbaik dari segala kesulitan.” 
 
“Setiap proses yang dilakukan akan membuahkan hasil yang setimpal dengan 
proses tersebut.” 
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ABSTRAK 
 
      Muhammad Nuh, (2019): Implementasi Peminatan Siswa dalam Program 
Bimbingan Konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah  Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi  peminatan 
siswa dalam  bimbingan konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. 
(2) Faktor yang mempengaruhi Implementasi  peminatan siswa dalam  bimbingan 
konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. Jenis penelitian ini 
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling dan 
siswa. sedangkan obyek penelitiannya adalah Implementasi  peminatan siswa 
dalam  bimbingan konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru dan 
Faktor yang Mempengaruhi Implementasi  peminatan siswa dalam  bimbingan 
konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. Informan penelitian ini 
adalah guru bimbingan konseling yang berjumlah satu orang dan siswa berjumlah 
tiga orang. Untuk pengumpulan data menggunakan  wawancara dan dokumentasi 
yang kemudian dianalisis secara naratif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam implementasi peminatan siswa: (1). Adanya ikut campur orang tua dalam 
menentukan arah peminatan siswa di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. 
(2). Adanya upaya  ikut ikutan teman dalam menentukan penjurusan SMA Islam 
Terpadu Al Fityah Pekanbaru. (3). Guru bimbingan konseling sudah menjalankan 
langkah langkah pokok peminatan, yaitu: pengumpulan data, informasi arah 
peminatan, identifikasi arah penetapan peminatan, penyesuaian, monitoring dan 
tindak lanjut. Adapun faktor yang mempengaruhi Implementasi  peminatan siswa  
yaitu: (1) tenaga guru bimbingan konseling yang berlatar belakang sarja S1 
Psikologi, (2) sarana prasarana yang tersedia, (3) dana yang tersedia (4) kerjasama 
antar pihak yang terlibat dalam peminatan siswa, dan (5) sikap proaktif siswa.  
 
      Kata Kunci: Implementasi, Peminatan Siswa, Bimbingan Konseling 
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ABSTRACT 
Muhammad Nuh, (2019): The Implementation of Student Specialization in 
Guidance and Counseling Service at Islamic 
Integrated Senior High School of Al-Fityah 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing (1) the implementation of student specialization 
in Guidance and Counseling Service at Islamic Integrated Senior High School of 
Al-Fityah Pekanbaru, and (2) the factors influencing the implementation of 
student specialization in Guidance and Counseling Service at Islamic Integrated 
Senior High School of Al-Fityah Pekanbaru.  It was a qualitative descriptive.  The 
subject of this research was a Guidance and Counseling teacher.  The objects were 
the implementation of student specialization in Guidance and Counseling Service 
at Islamic Integrated Senior High School of Al-Fityah Pekanbaru, and the factors 
influencing the implementation of student specialization in Guidance and 
Counseling Service at Islamic Integrated Senior High School of Al-Fityah 
Pekanbaru.  The informants were a Guidance and Counseling teacher and three 
teachers.  Interview and documentation were used to collect the data.  The data 
then were analyzed narratively.  The research findings showed the implementation 
of student specialization that (1) there was an intervention from parents in 
determining student specialization at Islamic Integrated Senior High School of Al-
Fityah Pekanbaru, (2) students followed their friends blindly in deciding the 
majors at Islamic Integrated Senior High School of Al-Fityah Pekanbaru, and (3) a 
Guidance and Counseling teacher did principal steps of specialization—collecting 
the data, informing the direction of specialization, identifying the direction of 
specialization determination, adjusting, monitoring, and following up.  The factors 
influencing the implementation of student specialization were (1) a Guidance and 
Counseling teacher that was a graduate of bachelor of Physiology, (2) available 
facilities and infrastructure, (3) available fund, (4) cooperation among parties 
involved in student specialization, and (5) student proactive attitude. 
Keywords: Implementation, Student Specialization, Guidance and Counseling 
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 ملّخص
في برنامج الخدمة الاستشارية بمدرسة ): تنفيذ رغبة التلاميذ ٢٠١٩محمد نوح، (
 الفتية الثانوية الإسلامية المتكاملة بكنبارو
في برنامج الخدمة تنفيذ رغبة التلاميذ  )١إن ىذا البحث يهدف إلى معرفة: (
) العوامل المؤثرة في تنفيذ ٢الفتية الثانوية الإسلامية المتكاملة بكنبارو. ( الاستشارية بددرسة
 الفتية الثانوية الإسلامية المتكاملة بكنبارو.  برنامج الخدمة الاستشارية بددرسةفيرغبة التلاميذ 
وىذا البحث بحث وصفي كيفي. وأفراده مدرس الخدمة الاستشارية والتلاميذ. وموضوعو 
الفتية الثانوية الإسلامية المتكاملة  في برنامج الخدمة الاستشارية بددرسةتنفيذ رغبة التلاميذ 
الفتية  في برنامج الخدمة الاستشارية بددرسةلعوامل المؤثرة في تنفيذ رغبة التلاميذ او بكنبارو 
. والمخبر ىنا ىو مدرس واحد لمدرس خدمة الاستشارية الثانوية الإسلامية المتكاملة بكنبارو
وثلاثة تلاميذ. ولجمع البيانات استفاد الباحث من المقابلة والتوثيق ثم ُحللت البيانات بتحليل 
ن الوالدين ) يوجد التدّخل م١: (تنفيذ رغبة التلاميذصفي. ونتيجة البحث تدل على أن في و 
الفتية الثانوية الإسلامية المتكاملة  في برنامج الخدمة الاستشارية بددرسةفي توجيو رغبة التلاميذ 
وية ). يوجد التدّخل من بعض الأصدقاء في اختيار القسم في مدرسة الفتية الثان٢بكنبارو. (
). مدرس الخدمة الاستشارية لقد قام بخطوات أساسية ٣الإسلامية المتكاملة بكنبارو. (
جهة اختيار الرغبة، الملاءمة، للرغبة، وىي: جمع البيانات، المعلومات عن توجيو الرغبة، تعّرف 
ون مدرس ) ك١المراقبة والخطوة التالية. وأما العوامل المؤثرة في تنفيذ رغبة التلاميذ فما يلي: (
) التعاون بين ٤) المال، (٣) التسهيلات، (٢الخدمة الاستشارية خريجا في قسم علم النفس، (
 ) نشط التلاميذ.٥الأشخاص المتورطين في الرغبة، (
 تنفيذ، رغبة التلاميذ، الخدمة الاستشارية.الكلمات الأساسية: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Peminatan siswa dalam bimbingan konseling merupakan bagian dari 
pengembangan kurikulum 2013. Adanya peminatan di sekolah dapat 
membantu siswa dalam memilih dan menjalani program studi yang sesuai 
dengan minat, bakat, serta potensi yang dimilikinya, Menurut Akhmad 
sudrajat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81. A 
Tahun 2013 menyatakan bahwa: 
Tentang Implementasi Kurikulum, khususnya pada lampiran IV bagian 
VIII, yang memanisfestasikan komponen arah pelayanan 
penyelengaraan oleh guru bimbingan konseling yang mengandung 
lima komponen layanan. Yaitu (a) pelayanan dasar bimbingan (b) 
pelayanan pengembangan (c) pelayanan peminatan (d) pelayanan 
terapeutik (e) pelayanan diperluas.
1
 
 
Untuk mengimplementasikan peminatan ini perlu dilaksanakan oleh 
orang yang memiliki kompetensi dan keahlian, dalam konteks ini guru 
bimbingan konseling sebagai orang yang memiliki keahlian untuk menjalankan 
peminatan siswa sesuai dengan fungsi dan tugas guru bimbingan konseling di 
sekolah. Guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting untuk 
                                                             
1
 Akhmad Sudrajat “  Permendikbud Nomor 81. A. Tahun 2013” http: // Permendikbud no 
81 A.wordpress. Com. Diakses pada hari rabu 15 desember 2018. Pukul 10.30 WIB. 
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membantu peserta didik dalam penetapan peminatan kelompok mata pelajaran 
sesuai dengan kemampuan dasar umum, bakat minta, dan kecenderungan 
pilihan masing masing. Dalam melaksanakan peminatan siswa, guru bimbingan 
dan konseling akan memfasilitasi beberapa peminatan yang menjadi kebutuhan 
siswa yaitu peminatan siswa di SMA seperti peminatan matematika dan ilmu 
pengetahuan social, bahasa dan budaya, dan  keagamaan. Sedangkan 
peminatan siswa di SMK yaitu program studi keahlian dan kompetensi 
keahlian. Pelayanan peminatan pesesta didik termasuk dalam komponen 
program layanan peminatan dan perencanaan individual, yaitu merupakan 
upaya untuk membantu peserta didik dalam memilih, menentukan dan 
menjalani program sesuai dengan kecenderungan hati keinginan yang kuat 
sehingga peserta didik dapat menjalani kehidupan belajar sesuai dengan 
kekuatan dirinya, efektif, bermakna, kreatif, menyenangkan, dan memiliki 
tingkat keberhasilan tinggi. 
Fenomena-fenomena yang terjadi pada siswa dalam menentukan 
jurusan ini, siswa mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan jurusan 
yang ada di sekolah dikarenakan tidak memiliki informasi yang cukup tentang 
peminatan yang diberikan, sehingga terkadang tidak sesuai dengan minat, 
bakat dan potensi yang dimiliki. Sering kali peserta didik mengalami kesuliatan 
dalam proses pembelajaran yang dijalani dikarenakan pemintan yang diambil 
tidak sesuai dengan bakat dan minat, sehingga ada yang tidak naik kelas, 
pindah jurusan baik itu tingkat SMA/MA, SMK bahkan ada yang berhenti 
sekolah baik tingkat SMA/MA, SMK. Fenomena yang pernah terjadi sehingga 
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menimbulkan kendala ini dapat dijadikan pelajaran khususnya bagi guru 
bimbingan dan konseling untuk memberikan layanan pemintanan bimbingan 
konseling lebih baik. 
Penyelenggaraan peminatan siswa tidak sebatas pemilihan dan 
penetapan saja, namun juga termasuk adanya langkah lanjut yaitu pendamping, 
pengembangan, penyaluran, evaluasi, dan tindak lanjut. Peserta didik dapat 
memilih peminatannya secara tepat apabila memperoleh informasi yang 
memadai, memahami secara mendalam potensi yang ada pada diri baik itu 
kelebihan maupun kelemahannya. Dengan demikian tidak menutup 
kemungkinan peserta didik dapat memilih peminatannya sesuai dengan potensi 
dan terhindar dari kesalahpahaman dalam memilih jurusan atau program studi 
yang sesuai dengan potensi. 
Pelayanan peminatan siswa ini merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dan terintegrasi dalam program pelayanan BK pada setiap satuan 
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah, dengan berarti program 
pada pelayanan BK pada setiap satuan pendidikan harus memuat kegiatan 
peminatan siswa. Penyusunan suatu program perencanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah hendaknya mengacu kepada masalah masalah yang 
dihadapi oleh siswa serta kebutuhan kebutuhan siswa, sistematika penyusunan 
dan pengembangan program BK di sekolah yang komprehensif pada dasarnya 
terdidri dari dua langkah besar yaitu;  pemetaan kebutuhan, masalah, dan 
konteks layanan, dan desain program.
2
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Oleh sebab itu layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan 
pada satuan pendidikan harus mencakup komponen program, bidang layanan, 
struktur dan program layanan, kegiatan dan alokasi waktu layanan agar 
program bias terlaksana dengan baik. Guru bimbingan dan konseling harus 
menyadari sepenuhnya bahwa tujuan tujuan yang akan ditetapkan dalam 
perencanaan program BK harus menjadi bagian integral dari tujuan pendidikan 
nasional umumnya dan visi/misi yang ada di sekolah secara khusus. 
SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menjalankan peminatan bagi peserta didik. 
Peminatan di SMA Islam Terpadu Al Fityah  Pekanbaru sudah dilaksanakan 
selama empat tahun. Namun dalam penetapan peminatan siswa, masih ada 
siswa yang merasa peminatannya tidak sesuai dengan bakat dan minat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK dan siswa  
yang dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2018, penulis menemukan gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada  siswa yang yang bingung dalam memilih dan menentukan 
pilihan peminatan siswa. 
2. Masih ada siswa yang memilih peminatan siswa berdasarkan ikut-ikutan 
teman. 
3. Masih ada siswa yang memilih peminatan siswa berdasarkan suruhan orang 
tua. 
4. Masih ada guru bimbingan dan konseling yang belum maksimal dalam 
menginformasikan peminatan kepada siswa. 
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5. Masih ada guru bimbingan dan konseling yang belum maksimal dalam 
melaksanakan program BK di sekolah 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Implementasi Peminatan Siswa dalam Program Bimbingan 
Konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah  Pekanbaru”. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 
meneliti. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
4. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh 
penelitian terdahulu.  
C. Penegasan Istilah 
1. Pengertian 
a. Implementasi  
 Menurut kamus besar bahasa indonesia implementasi berarti 
pelaksaan
3
. Majone dan Wildavsky dalam bukunya syafruddin dan 
Basyiruddin juga mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan 
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Tim penulis Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,cet.3 (jakarta: Balai pustaka, 2005), hal. 427 
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aktivita yang saling menyesuaikan. 
4
Jadi implementasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan dari sesuatu. 
b. Peminatan 
 Peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan peserta 
didik/konseli dengan orientasi pemusatan, perluasan, dan/atau muatan 
kejuruan
5
. Peminatan memberikan kesempatan yang cukup luas bagi 
peserta didik untuk menempatkan diri pada jalur yang lebih tepat dalam 
rangka penyelesaian studi secara terarah, sukses, dan jelas dalam arah 
pendidikan selanjutnya. 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 
maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
a. Implementasi  peminatan siswa dalam program bimbingan konseling 
di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. 
b. Faktor yang mempengaruhi implementasi peminatan siswa dalam 
program bimbingan konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru. 
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Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Propfesional dan Implementasi 
Kurikulum,( jakarta: Ciputat Press, 2002) hal. 70 
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Riswani, Layanan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 2013, (Pekanbaru: CV. 
Mutiara Pesisir Sumatera,2015) hal. 59 
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c. Faktor penghambat implementasi peminatan siswa dalam program 
bimbingan konseling di SMA Islam Al Fityah Pekanbaru 
d. Metode implementasi peminatan siswa dalam program bimbingan 
konseling di SMA Islam Al Fityah Pekanbaru 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian 
ini, penulis hanya memfokuskan pada implementasi peminatan siswa 
dalam program bimbingan konselingdan faktor yang mempengaruhi 
implementasi peminatan siswa di SMA Islam Terpadu Al Fityah  
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat disusun suatu 
rumusan masalah yaitu: 
a. Bagaimana implementasi peminatan siswa dalam program bimbingan 
konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi implementasi peminatan siswa dalam 
program bimbingan konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Implementasi Peminatan siswa dalam program bimbingan konseling 
di SMA Islam Terpadu Al Fityah  Pekanbaru. 
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b.  Faktor yang mempengaruhi implementasi peminatan siswa dalam 
program bimbingan konseling di SMA Islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk 
memperbaiki praktik-praktik pemberian layanan program bk oleh 
guru agar menjadi lebih efektif dan efesien sehingga kualitas 
pembelajaran meningkat. 
b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai masukan untuk 
meningkatkan profesionalitasnya dalam memberikan pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah 
c. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mencapai 
gelar sarjana S1pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling, 
sekaligus untuk menambah cakrawala berpikir. 
d. Bagi jurusan khususnya dalam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, sebagai informasi 
tentang Implementasi peminatan siswa dalam bimbingan konselingdi 
SMA Islam Terpadu Al Fityah  Pekanbaru. 
e. Bagi peneliti selanjutnya,  sebagai bahan referensi penelitian tentang 
Implementasi peminatan siswa dalam bimbingan konseling. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teoritis  
1. Peminatan 
a.  Pengertian Peminatan  
Peminatan peserta didik merupakan program kurikuler yang 
disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau 
kemampuan peserta didik dengan orientasi pemusatan, perluasan, 
dan/atau pendalaman mata pelajaran dan/atau muatan kejuruan. 
Peminatan peserta didik SMA merupakan proses pemilihan dan 
penetapan kelompok peminatan/kelompok mata pelajaran, matapelajaran, 
lintas minat atau pendalaman minat yang didasarkan atas  potensi diri 
(kecerdasan umum, bakat, minat, cita-cita), dukungan orang tua/wali, dan 
peluang yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan; Peminatan peserta 
didik dapat diartikan: (1) suatu   pembelajaran berbasis minat peserta 
didik sesuai kesempatan belajar yang ada dalam satuan pendidikan; (2) 
suatu proses pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik pada 
kelompok mata pelajaran, lintas mata pelajaran, dan pendalaman mata 
pelajaran (akademik atau vokasi) yang ditawarkan oleh satuan 
pendidikan; (3) suatu proses  pengambilan pilihan dan keputusan oleh 
peserta didik tentang peminatan kelompok mata pelajaran, peminatan 
lintas mata pelajaran, peminatan pendalaman mata pelajaran (akademik 
atau vokasi) yang didasarkan atas pemahaman potensi diri  dan  peluang  
9 
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yang  diselenggarakan pada  satuan  pendidikan;  (4)  dan  suatu proses 
yang berkesinambungan untuk memfasilitasi peserta didik mencapai 
keberhasilan proses dan hasil belajar serta perkembangan optimal dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.  
Peminatan peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan tidak 
sebatas pemilihan dan penetapan saja, namun juga termasuk adanya 
langkah lanjut, yaitu pendampingan, pengembangan, penyaluran,  
evaluasi  dan  tindak  lanjut.  Peserta didik dapat memilih secara tepat 
tentang peminatannya apabila memperoleh informasi yang memadai atau 
relevan, memahami secara mendalam tentang potensi dirinya, baik 
kelebihan maupun kelemahanya. Pendampingan dilakukan melalui 
proses pembelajaran yang mendidik terciptanya suatu kondisi lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. Penciptaan kondisi lingkungan 
pembelajaran yang kondusif dilakukan oleh guru mata pelajaran bersama 
guru bimbingan dan konseling/konselor serta kebijakan kepala sekolah 
dan layanan administrasi akademik yang mendukung. Pengembangan 
dalam arti bahwa adanya upaya yang dilakukan untuk penyaluran dan  
pengembangan  potensi  peserta  didik,  misalnya  dilakukan  melalui  
magang, untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dengan 
pihak lain terkait. Kerjasama dan sinergi kerja antar personal sekolah 
secara baik, persiapan/penataan kerja secara baik pula di setiap satuan 
pendidikan dapat menjadi fasilitas pendukung pembelajaran. Penciptaan 
penghormatan eksistensi bidang keahlian suatu profesi satu dengan 
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profesi lainnya dalam satuan pendidikan sangat diperlukan dalam rangka 
profesionalitas kerja. Peminatan adalah proses yang berkesinambungan, 
peminatan harus berpijak pada kaidah-kaidah dasar yang secara eksplisit 
dan implisit, terkandung dalam kurikulum (pemahaman tentang 
peminatan lihatlah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
64 tahun 2014 tentang Peminatan pada Pendidikan Menengah). 
Peminatan merupakan upaya untuk membantu siswa dalam memilih dan 
menjalani program atau kegiatan studi dan mencapai hasil sesuai dengan 
kecenderungan hati atau keinginan yang cukup atau bahkan sangat kuat 
terkait dengan program pendidikan/ pembelajaran yang diikuti pada 
satuan dasar dan menengah.
6
 Peminatan memberikan kesempatan yang 
cukup luas bagi peserta didik untuk menempatkan diri pada jalur yang 
lebih tepat dalam rangka penyelesaian studi secara terarah, sukses, dan 
jelas dalam arah pendidikan selanjutnya. 
b. Tujuan Peminatan 
   Secara khusus tujuan peminatan di SMA/MA adalah  mengarahkan 
siswa SMA/MA untuk memahami dan mempersiapkan diri bahwa : 
a) Pendidikan di SMA/MA merupakan pendidikan untuk 
menyiapkan siswa untuk menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri di masyarakat; 
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Pengurus besar Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia, Pelayanan Arah 
Peminatan Peserta Didik, Jakarta: ABKIN, 2013, hal. 3 
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b) Kemandirian tersebut didasarkan pada kematangan pemenuhan 
potensi dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/ karir; 
c) Kurikulum SMA/MA memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
memilih dan mendalami mata pelajaran tertentu sesuai dengan 
kecenderungan dasar bakat, dan minat siswa, khususnya 
peminatan akademik;  
d) Setamat dari SMA/MA siswa dapat bekerja dibidang tertentu yang 
masih memerlukan persiapan/ pelatihan, atau melanjutkan 
pelajaran ke perguruan tinggi dengan memasuki program studi 
sesuai dengan pilihan/ pendalaman mata pelajaran sewaktu di 
SMA/MA.
7
 
c. Aspek Peminatan 
Aspek yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan pemilihan 
dan penetapan peminatan siswa SMA/ MA dan SMK yaitu sebagai 
berikut: 
1. Prestasi belajar 
Prestasi belajar siswa kelas VII, VIII, dan IX merupakan profil 
kemampuan akademik siswa yang dapat dijadikan dasar 
pertimbangan pokok dalam peminatan. 
2. Prestasi non akademik 
Prestasi non akademik merupakan cerminan bakat tertentu pada 
diri siswa. 
                                                             
 
7
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Peminatan Peserta Didik, Jakarta, 
2013, hal. 11 
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3. Nilai ujian nasional (UN) 
Nilai ujian nasional yang dicapai siswa merupakan cerminan 
kemampuan akademik mata pelajaran tertentu berstandar nasional. 
4. Minat belajar tinggi 
Minat belajar tinggi ditunjukkan dengan perasaan senang yang 
mendalam terhadap peminatan tertentu (mata pelajaran, bidang studi 
keahlian, program studi keahlian, kompetensi keahlian) dapat 
berdampak positif terhadap proses dan hasil belajar. 
5. Cita-cita 
Sinkronisasi antara cita-cita dengan potensi siswa dan prestasi yng 
dicapai dengan kesempatan belajar untuk mencapai cita-cita, dapat 
menumbuhkan semangat belajar yang dipilihnya. 
6. Perhatian orang tua  
Fasilitasi dan latar belakang keluarga berpengaruh positif terhadap 
kesungguhan, ketekunan, dan kedisiplinan dalam belajar. Selain itu, 
restu orang tua merupakan kekuatan spritual yang dapat memberi 
kemudahan siswa dalam mencapai keberhasilan belajar. 
7. Diteksi potensi. 
Melalui hasil diteksi potensi dapat diperoleh kecenderungan 
peminatan siswa. Diteksi potensi dapat dilakukan dengan 
menggunakan instrumen tes psikologis atau tes peminatan yang 
14 
  
  
 
dilakukan oleh tim khusus yang memiliki kemampuan dan 
kewenangan. 
8
 
d.  Fokus Pengembangan Peminatan 
Fokus pengembangan layanan peminatan siswa diarahkan pada 
kegiatan meliputi: 
a. Pemberian informasi program peminatan; 
b. Melakukan pemetaan dan penetapan peminatan siswa 
(pengumpulan data, analisis data, interpretasi hasil analisis data 
dan penetapan peminatan siswa); 
c. Layanan lintas minat; 
d. Layanan pendalaman minat; 
e. Layanan pindah minat; 
f. Pendampingan dilakukan melalui bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, konseling individual, konseling kelompok, dan 
konsultasi; 
g. Pengembangan dan penyaluran; 
h. Evaluasi dan tindak lanjut. 
i. Dalam penetapan peminatan siswa SMTA memperhatikan data 
tentang nilai rapor SMP/MTs atau yang sederajat, nilai Ujian 
Nasional SMP/MTs atau yang sederajat, minat siswa dengan 
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Ibid.,hal. 19 
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persetujuan orang tua / wali, dan rekomendasi guru Bimbingan 
Konseling/ Konselor SMP/MTs atau yang sederajat.
9
 
e.  Langkah-langkah Pokok Peminatan 
Pelayanan arah peminatan siswa dimulai sejak sedini mungkin, 
yaitu sejak siswa menyadari bahwa ia berkesempatan memilih jenis 
sekolah dan/atau mata pelajaran dan/atau arah karir dan/atau studi 
lanjutan. Ketika itulah langkah-langkah pelayanan secara sistematik 
dimulai, mengikuti sejumlah langkah yang disesuaikan dengan tingkat 
dan arah peminatan yang ada.
10
 
 Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut 
a. Pengumpulan data dan informasi 
Ketepatan dalam penempatan peminatan siswa memerlukan 
berbagai macam data atau informasi tentang siswa. Data yang 
dapat digunakan daam layanan peminatan siswa antara lain 
prestasi belajar, prestasi non akademik, nilai ujian nasional, 
pernyataan minat siswa, cita-cita, perhatian orang tua, dan 
diteksi potensi siswa. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan untuk peminatan siswa tersebut dapat digunakan 
teknik maupun teknik nontes. Teknik nontes yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data meliputi teknik-teknik 
sebagai berikut: (1) dokumentasi, (2) angket, (3) wawancara, 
(4) observasi. Disamping teknik non tes, dapat juga 
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Achmad Badaruddin, Langkah Awal Sistem Konseling Pendidikan Nasional, Padang: 
CV. Abe Kreatifindo, 2015, hal. 10 
Riswani, Op. Cit., hal. 27-36 
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menggunakan teknik tes, seperti tes psikologis yang 
dilaksanakan oleh tester atau tes peminatan yang dapat 
dilaksanakan oleh guru BK/ Konselor. 
b. Informasi arah peminatan 
Informasi tentang peminatan siswa dilakukan saat pertama kali 
masuk sekolah atau pada awal masuk sekolah setelah 
dinyatakan diterima. Calon peserta didik atau siswa diberi 
informasi selengkapnya tentang pilihan peminatan kelompok 
mata pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, dan 
peminatan pendalaman materi mata pelajaran yang ada di 
SMA/MA/SMK.  
c. Identifikasi dan penetapan arah peminatan 
Langkah ini terfokus pada kecocokan antara kondisi pribadi 
siswa dengan syarat-syarat atau tuntutan kelompok mata 
pelajaran dan mata pelajaran pilihan dan/ atau sekolah/ 
madrasah, arah pengembangan karir, kondisi orang tua dan 
lingkungan pada umumnya, terutama dalam rangka peminatan 
akademik, kejuruan, pendalaman mata pelajaran, lintas minat 
mata pelajaran dan studi lanjutan.
11
 Dalam kurikulum 2013, 
minimal ada 2 (dua) hal yang menjadi pertimbangan penetapan 
peminatan siswa, yaitu pilihan dan kemampuan siswa. Pilihan 
siswa terhadap kelompok peminatan mata pelajaran, lintas 
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 Fanistika dan Wiryo, Pengembangan Paket Peminatan dalam Layanan Bimbingan 
Klasikal untuk Siswa di SMP, Surabaya: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2014, hal. 3 
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mata pelajaran, dan pendalaman materi pelajaran dijaring 
melalui angket. Dalam pemilihan peminatan tersebut siswa 
diharuskan mempertimbangkan potensi diri, prestasi belajar, 
dan prestasi non akademik yang telah diperoleh, cita-cita, 
minat belajar dan perhatian orang tua. Sedangkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dilakukan oleh Guru BK/ 
Konselor SMP/ MTs dapat juga dijadikan pertimbangan 
d. Penyesuaian 
Apabila siswa masih bimbang, ragu atau khawatir dengan 
peminatannya, maka dapat berkonsultasi dengan guru 
bimbingan konseling. Apabila pilihan dan keputusan tidak 
tepat, maka siswa yang bersangkutan dapat mengganti pilihan 
peminatan kelompok mata pelajaran, lintas mata pelajaran dan 
pendalaman materi mata pelajaran yang lain dan perlu 
dilakukan penyesuaian-penyesuaian pada diri siswa dan pihak-
pihak yang terkait. Sebagai tindak lanjut, siswa akan diberi 
layanan konseling individual untuk membantu memperlancar 
dalam mengatasi atau mengentaskan masalah yang 
dihadapinya sehingga menunjang keberhasilan dalam proses 
dan hasil belajar. 
e. Monitoring dan tindak lanjut. 
Guru bimbingan konseling, Guru Mata Pelajaran, dan Guru 
Wali Kelas secara berkolaborasi melakukan monitoring 
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kegiatan siswa secara keseluruhan dalam menjalani program 
pendidikan yang diikutinya khususnya berkenaan dengan 
pilihan peminatan. Perkembangan dan berbagai permasalahan 
siswa di dalam mengikuti program pendidikan di sekolah/ 
madrasah perlu diantisipasi, dievaluasi, dan ditindaklanjuti 
melalui pelayanan bimbingan dan konseling secara tepat. 
f. Program bimbingan konseling 
1)  Pengertian Program Bimbingan konseling 
Program bimbingan dan konseling adalah satuan 
rencana keseluruhan kegiatan bimbingan konseling yang 
akan dilaksanakan pada priode waktu tertentu, seperti 
priode bulanan, caturwulan, dan tahunan.
12
 
2) Tujuan Program Bimbingan Konseling di Sekolah 
Tujuan Program Bimbingan dan Konseling di sekolah 
antara lain adalah: 
a) Agar para siswa dapat memperkembangkan 
pengertian pemahaman dirinya untuk mencapai 
kemajuan di sekolah. 
b) Agar siswa dapat memperkembangkan pengetahuan 
tentang dunia kerja, kesempatan kerja, serta rasa 
tanggung jawab dalam meraih peluang. 
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 Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Bandung:CV. 
Alfabeta, 2003, hal. 7 
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c) Agar siswa dapat mewujudkan penghargaan terhadap 
kepentingan dan harga diri orang lain. 
d) Agar siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi 
kesulitan dalam memahami dirinya. 
e) Agar siswa memiliki kemampuan mengatasi kesulitan 
didalam memahami lingkungannya. 
f) Agar siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi 
dan menyalurkan potensi potensi yang dimilikinya 
dalam bidang pendidikan dan lapangan kerja secara 
tepat. 
B. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman  dalam penafsiran penulisan ini. Adapun kajian ini 
berkenaan dengan  memiliki  indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Implementasi peminatan siswa dalam bimbingan konseling. 
a. Guru bimbingan konseling melakukan pengumpulan data berupa data 
pribadi siswa, kondisi keluarga dan lingkungan, data kegiatan dan 
hasil belajar, dan data khusus tentang pribadi siswa. Dari data yang 
dikumpulkan, guru bimbingan konseling menggunakan data prestasi 
belajar, prestasi non akademik, nilai ujian nasional, pernyataan minat 
siswa, cita-cita, perhatian orang tua, dan diteksi potensi dalam 
melakukan peminatan siswa. 
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b. Calon peserta didik atau siswa diberi informasi selengkapnya tentang 
pilihan peminatan kelompok mata pelajaran, peminatan lintas mata 
pelajaran, dan peminatan pendalaman materi mata pelajaran yang ada 
di SMA. 
c. Identifikasi dan penetapan arah peminatan siswa dilakukan 
berdasarkan hasil himpunan data terkait pilihan dan kemampuan 
siswa. 
d. Penyesuaian dapat dilakukan terhadap peminatan kelompok mata 
pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, dan peminatan pendalaman 
materi mata pelajaran yang dipilih dan ditetapkan kepada siswa. 
e. Monitoring dan tindak lanjut yang dilakukan secara menyeluruh.
13
 
2. faktor yang mempengaruhi implementasi peminatan siswa dalam  
bimbingan konseling. 
a. Tenaga  
b. Sarana prasarana 
c. Dana  
d. Kerjasama dengan pihak lain 
e. Siswa  
C. Penelitian Relevan  
 Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar benar belum 
                                                             
13 Riswani. Op Chit. Hal.59 
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diteliti oleh orang lain. Adapun penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Rini Suwandi Raharjeng Program Studi Bimbingan Konseling, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya (2014) dengan judul 
“Implementasi Kurikulum 2013 Bimbingan dan Konseling dalam 
Pelaksanaan Layanan Peminatan Peserta Didik SMA Negeri 2 Lamongan 
Tahun Ajaran 2013”. Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 
penelitian yaitu: 1. Dalam pelaksanaan layanan peminatan di SMA 
Negeri 2 Lamongan melibatkan seluruh staff sekolah yaitu Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah terutama bidang kurikulum, Guru Mata 
Pelajaran, Guru BK,. Selain itu, juga melibatkan pihak-pihak dari luar 
sekolah seperti psikolog, dan orangtua.  2. Pelaksanaan penempatan 
peserta didik dalam kelompok peminatan dilaksanakan setelah 
penerimaan peserta didik baru (PPDB), dengan berdasarkan 
pertimbangan atas nilai raport selama 6 (enam) semester ketika 
SMP/MTs, hasil tes IQ, dan minat peserta didik serta dukungan dari 
orangtua.  3. Dalam evaluasi guru BK/Konselor setiap pemberian 
layanan melaksanakan evaluasi  tanpa menggunakan format yang baku. 
Guru BK/Konselor membuat laporan hasil evaluasi ke dalam format 
ketika ada penilaian kinerja.  4. Dalam pelaksanaan layanan peminatan, 
hambatan yang ditemui oleh guru BK yaitu peserta didik mayoritas ingin 
masuk program peminatan MIA yang terkadang tidak sesuai dengan 
kemampuan. Sebanyak 16% peserta didik yang pindah peminatan dari 
22 
  
  
 
penempatan yang telah dilaksanakan oleh guru BK. Dan untuk mengatasi 
hambatan tersebut, peserta didik yang mengajukan pindah peminatan 
diberikan konseling dengan membuat komitmen bersama orangtua. 
2. Ahmad Ali Muhtadin, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (2016) dengan judul “ 
Implementasi Program Peminatan Bimbingan dan Konseling Kurikulum 
2013 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta 1’Dari penelitian yang 
telah diperoleh hasil bahwa pelaksanaan program peminatan BK 
kurikulum 2013 melalui beberapa tahap yaitu: perencanaan( materi 
layanan informasi tentang jurusan dan kerjasama dengan lembaga lain), 
kedua: pelaksanaan meliputi pengumpulan data( data peminatan, tes 
potensi akademik, tes psikologi dan nilai UN), pengolahan data, 
pengumuman hasil dan tindak lanjut. Kemudia dalam pelaksanaannya 
juga ditemui beberapa kendala yaitu pertama: kebingungan siswa untuk 
memilih jurusan karena belum mengerti dan belum beradaptasi, kedua: 
kesulitan guru BK karena tidak ada data peminatan dari SMP/ MTS yang 
seharusnya ada, dan ketiga: perbedaan antara minat orang tua dan siwa. 
3. Rita Permata Sari Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
SUSKA RIAU (2016) dengan judul “Penggunaan Hasil Instrumen Tes 
Intelegensi Quotient dalam Penempatan Jurusan Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru”. Dari penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh hasil bahwa penggunaan hasil instrumen tes 
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intelegensi quotient dalam penempatan jurusan siswa adalah 
menempatkan siswa sesuai dengan rekomendasi hasil tes intelegensi 
quotient jika ada siswa yang memaksa untuk masuk dijurusan yang tidak 
sesuai hasil tes intelegensi quotient maka akan diberikan masa percobaan 
tiga bulan. Adapun faktor yang mempengaruhi penggunaan hasil 
instrumen tes intelegensi quotient ada faktor pendukung berupa 
kerjasama yang baik dengan pihak-pihak terkait dan faktor penghambat 
yang berupa waktu, dan dan keinginan orang tua atau siswa yang 
memaksa untuk masuk kejurusan yang tidak sesuai dengan hasil tes 
intelegensi quotient. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian kualitatif yang 
ditinjau dari jenis datanya. Jenis pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  kualitatif, yaitu pendekatan yang menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.
14
 
1) Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 
Al Fityah Pekanbaru Pemilihan lokasi inididasari atas pertimbangan 
bahwa persoalan yang diteliti ada di lokasi ini dan lokasi cukup mudah 
untuk dikunjungi, Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan April 2019. 
2) Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling di 
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru yang 
berjumlah 1 orang dan siswa 3 orang, sedangkan yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah Implementasi peminatan siswa dalam bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Atas islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru dan faktor yang mempengaruhi implementasi peminatan 
                                                             
14
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, 2016, hlm. 21. 
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siswa dalam bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Islam 
Terpadu Al Fityah Pekanbaru. 
D. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah seluruh guru 
bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru yang berjumlah satu orang dan siswa berjumlah tiga siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan 
data dan informasi.
15
 penulis mengadakan tanya jawab secara langsung 
kepada guru, guru bimbingan konseling, dan siswa untuk mengetahui 
pelaksanaan layanan mediasi untuk mengatasi konflik sosial siswa dengan 
guru. Adapun langkah-langkah dalam penggunaan wawancara untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan. 
c. Mengawali atau membuka alur wawancara. 
d. Melangsungkan alur wawancara. 
e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 
                                                             
15
 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, CV. Alfabeta, Bandung, 2010, hlm.68.  
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g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.16 
b. Dokumentasi 
a. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang Dokumentasi penyelidikan data 
mengenai hal-hal yang berupa benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.
17
 Teknik ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data tentang keadaan lokasi sekolah penelitian, seperti 
keadaan guru, siswa dan penulis mempelajari dokumen yang ada baik 
berupa buku maupun catatan yang lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, aktivitas dalam 
mengalisis data kualitatif yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection) data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dalam berbagai macam cara, yaitu: wawancara dan 
dokumentasi 
2. Mereduksi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk 
uraian atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
diberi susunan yang lebih sistematis agar mudah dikendalikan.  
                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, CV. Alfabeta, Bandung, 2017, hlm. 322. 
 
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2010, hal. 201 
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3. Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan, antara kategori, Flowchart dan sejenisnya. Yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat 
naratif.  
4. Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 
penafsiran dan mengklarifikasi data yang telah terkumpul untuk 
kemudian dilakukan deskripsi secara objektif dan sistematis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
       
Gambar I. 3 Skema Miles dan Huberman
18
 
 
 
 
 
                                                             
18
 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2015, hlm. 
179-181. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi peminatan siswa dalam program bimbingan konseling 
adalah sebagai berikut:  
1. Implementasi peminatan siswa di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 
Al Fityah Pekanbaru: 
a. Guru bimbingan konseling sudah menjalankan program peminatan 
siswa sesuai dengan program yang telah direncanakan 
b. Adanya kerjasama antara semua pihak dalam menentukan peminatan 
siswa seperti kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas. Selain 
itu juga menjalin kerjasama dengan pihak diluar sekolah seperti orang 
tua, petugas penyelenggara tes intelegensi dan tes bakat, Komite 
Satuan Pendidikan. 
c. Guru bimbingan konseling sudah menjalankan langkah langkah 
pokok peminatan, yaitu: pengumpulan data, informasi arah 
peminatan, identifikasi arah penetapan peminatan, penyesuaian, 
monitoring dan tindak lanjut. 
d. Guru bimbingan konseling sudah melaksanakan aspek pertimbangan 
dalam melakukan pemilihan dan penetapan peminatan siswa, yaitu: 
57 
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prestasi belajar, prestasi non akademik, nilai ujian, minat belajar, 
cicta cita, dan perhatian orang tua. 
2. Faktor yang mempengaruhi Implementasi peminatan siswa di sekolah 
Menengah Atas Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru: 
a. Tenaga guru bimbingan konseling yang berlatar belakang sarjana S1 
Psikologi. 
b. Sarana prasarana yang dibutuhkan belum memadai untuk proses 
pelayanan bimbingan konseling, 
c. Dana yang yang dialokasikan oleh sekolah untuk proses peminatan  
program bimbingan konseling belum memadai. 
d. Adanya Kerjasama antar pihak yang terlibat dalam peminatan siswa 
pihak yang terlibat antara lain guru bidang studi sebagai pengelola 
hasil matrikulasi, penyelenggara psikotes, terlibat dalam pemilihan 
minat siswa melalui angket, kurikulum, kesiswaan, tata usaha sebagai 
sumber data siswa dan kepala sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti ingin 
memberikan beberapa saran yaitu, sebagai berikut:  
1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan dapat memaksimalkan 
langkah pokok peminatan dalam menetapkan peminatan siswa, 
melaksanakan aspek pertimbangan dalam melakukan pemilihan dan 
penetapan peminatan siswa. 
59 
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2. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung setiap layanan 
bimbingan konseling baik dari segi tenaga, dana, sarana prasarana, dan 
lainnya agar dapat terselenggara lebih efektif lagi. 
3. Kepada peneliti selanjutnya semoga dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai rujukan yang bermanfaat. 
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KISI –KISI PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PEMINATAN JURUSAN DALAM PROGRAM BIMBINGAN 
KONSELING DI SEKOLAH MENEGAH ATAS ISLAM TERPADU AL FITYAH 
PEKANBARU 
 
Nama    :........................................................................ 
Umur    :........................................................................ 
Jenis kelamin   :........................................................................ 
Status/jabatan   :........................................................................ 
Tanggal wawancara  :........................................................................ 
Tempat wawancara  :........................................................................ 
 
No Variabel Indikator variabel Sub indikator No 
pertanyaan  
1. Latar belakang guru 
bimbingan konseling  
1. Latar belakang 
menjadi guru 
bimbingan 
konseling  
1. latar belakang 
pendidikan 
2. Alasan menjadi 
guru bimbingan 
konseling  
3. Menjadi guru 
bimbingan 
konseling 
karena 
melamar atau 
di tugaskan  
4. Pengalaman 
menjadi guru 
bimbingan 
konseling  
 
 
 
 
 
 
 
1,2,3,4 
2. Pemahaman tentang 
lmplementasi 
peminatan dalam 
program bimbingan 
konseling 
1. Guru 
bimbingan 
konseling 
memahami 
tentang 
implementasi 
peminatan 
dalam 
program 
bimbingan 
konseling 
1. Guru 
bimbingan 
konseling 
memahami 
implementasi 
peminatan 
siswa 
2. Pendapat guru 
bimbingan 
konseling 
pentingnya 
implementasi 
peminatan 
dalam program 
 
 
 
 
 
5,6 
bimbingan 
konseling  
3. Implementasi 
peminatan dalam 
program bimbingan 
konseling  
1. Jenis 
peminatan 
dalam 
program 
bimbingan 
konseling 
 
1. Tahunan , 
semesteran, 
mingguan dan 
harian.  
7 
  2. Langkah 
langkah 
pelaksanaan 
pemintan 
program 
bimbingan 
konseling 
 
1. Guru 
bimbingan 
konseling 
melaksanakan 
langkah 
peminatan 
siswa dalam 
program 
bimbingan 
konseling  
8,9 
  3. Macam 
macam 
peminatan 
dalam 
program 
bimbingan 
konseling 
 
 
1. Guru 
bimbingan 
konseling 
menyiapkan 
macam 
peminatan 
dalam program 
bimbingan 
konseling  
2. Guru 
bimbingan 
konseling 
menempatkan 
siswa pada 
peminatan yang 
dipilih. 
10,11 
  4. Monitoring 
dan tindak 
lanjut.  
 
1. Guru 
bimbingan 
konseling 
memonitoring 
peminatan 
siswa 
2. Tindak lanjut 
12,13 
 
 
4. 
 
Faktor pendukung 
dan penghambat  
implementasi 
peminatan program 
bimbingan konseling  
 
1. Faktor 
pendukung 
dan faktor 
penghambat 
Implementasi 
peminatan 
program 
 
1. saran dan 
prasarana  
2. waktu 
3. kerja sama 
dengan pihak 
lain   
4. Dana 
 
 
 
 
 
 
14,15,16,17 
bimbingan 
konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PEMINATAN JURUSAN DALAM PROGRAM BIMBINGAN 
KONSELING DI SEKOLAH MENEGAH ATAS ISLAM TERPADU AL FITYAH 
PEKANBARU 
 
Nama    :........................................................................ 
Umur    :........................................................................ 
Jenis kelamin   :........................................................................ 
Status/jabatan   :........................................................................ 
Tanggal wawancara  :........................................................................ 
Tempat wawancara  :........................................................................ 
Pertanyaan  
1. Apa latar belakang pendidikan ibu ? 
2. Apa alasan ibu menjadi guru bimbingan konseling ? 
3. Menjadi guru bimbingan konseling di sekolah ini karena melamar atau ditugaskan?  
4. Bagaimana pengalaman ibu menjadi guru bimbingan konseling ? 
5. Ada berapakah jumlah siswa yang ibu asuh? 
6. Bagaimana menurut pemahaman ibu tentang peminatan jurusan dalam program 
bimbingan konseling ? 
7. Apakah ibu melaksanakan peminatan jurusan dalam program bimbingan konseling ? 
8.  Menurut ibu apa pentingnya menerapkan peminatan jurusan dalam program 
bimbingan konseling ? 
9. Apakah ibu sudah menjalankan langkah langkah pokok peminatan dalam 
mengimplementasikan peminatan siswa di sekolah? 
10. Siapa saja yang terlibat dalam pengimplementasi peminatan jurusan dalam program 
bimbingan konseling ? 
11. Bagaimana pembagian tugas yang dilakukan dalam mengimplementasi peminatan 
jurusan ? 
12. Bagaimana peran masing-masing pihak dalam mengimplementasi peminatan jurusan? 
13. Aspek apa saja yang akan dilakukan terhadap peminatan jurusan dalam program 
bimbingan konseling ? 
14. Apa saja fokus pengembangan peminatan jurusan yang dilaksanakan dalam program 
bimbingan konseling ? 
15. Kapan waktu dilaksanakan peminatan jurusan dalam program bimbingan konseling ? 
16. Bagaimana cara ibu/bapak mensosialisasikan dan pengumpulan data peminatan 
jurusan ini? 
17. Dimana tempat ibu melaksakan peminatan jurusan dalam program bimbingan 
konseling ? 
18. Bagaimana hasil peminatan jurusan dalam program bimbingan konseling ? 
19. Apakah  hal yang sangat mempengaruhi anak dalam menentukan pilihan jurusan? 
20. Bagaimana Tindak lanjut  hasil peminatan jurusan dalam program bimbingan 
konseling? 
21. Apa sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk malaksanakan 
peminatan jurusan dalam program bimbingan konseling ? 
22. Apakah waktu yang disediakan sekolah ini cukup untuk melaksanakan peminatan 
dalam program bimbingan konseling  ? 
23. Bagaimana kerja sama dengan pihak sekolah dalam evaluasi dan tindak lanjut 
peminatan jurusan dalam program bimbingan konseling  ?  
        Pekanbaru,  september  2019 
        Peneliti 
       
                                                                    Muhammad Nuh 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PEMINATAN JURUSAN DALAM PROGRAM BIMBINGAN 
KONSELING DI SEKOLAH MENEGAH ATAS ISLAM TERPADU AL FITYAH 
PEKANBARU 
 
Nama    :........................................................................ 
Umur    :........................................................................ 
Jenis kelamin   :........................................................................ 
Status/jabatan   :........................................................................ 
Tanggal wawancara  :........................................................................ 
Tempat wawancara  :........................................................................ 
Pertanyaan: 
1. Apakah Anda memahami peminatan jurusan? 
2. Bagaimana menurut Anda peminatan jurusan yang diberikan di sekolah? 
3. Apa saran anda untuk pelaksanaan peminatan kedepan? 
4. Apakah anda masuk jurusan yang sesuai dengan bakat dan minat? 
5. Bagaimana cara Anda bertanggung jawab atas pilihan yang sudah anda pilih? 
6. Apakah orang tua anda menerima terhadap pemilihan peminatan jurusan anda? 
7. Menurut anda apakah peminatan jurusan perlu diberikan di sekolah? 
8. Apakah layanan yang diberikan oleh guru BK dalam mengimplementasi pemintan jurusan 
membantu anda dalam menentukan pilihan jurusan? 
9. Bagaimana pendapat Anda tentang layanan yang pernah diberikan oleh guru BK untuk 
meningktakan kemampuan anda dalam pemilihan jurusan? 
10. Apa kritik dan saran Anda bagi guru BK dalam meningkatkan program program Bk 
disekolah ? 
WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI PEMINATAN SISWA 
DALAM PROGRAM BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
ISLAM TERPADU AL FITYAH PEKANBARU 
 
Nama    : RINI ASTIKA SARI. S.Psi 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Status/jabatan   : Guru Bimbingan Konseling 
Waktu                          : Pukul 09.00 wib – 10.00 wib. 
Tanggal wawancara  : 16 September 2019 
Tempat wawancara  : Ruang BK 
 
NO Pertanyaan Deskripsi jawaban 
1. Apa latar belakang pendidikan ibu ? 
 
Saya latar belakang pendidikan 
S1 Psikologi UIN SUSKA 
RIAU tahun 2016. 
2. Apa alasan ibu menjadi guru bimbingan konseling ? 
 
Karena ana itu pengen jadi 
guru, lalu karena psikologi kan 
ilmunya luas selanjutnya untuk 
karir bagi seorang perempuan 
paling tepat ialah menjadi guru. 
3 Bagaimana pengalaman ibu menjadi guru bimbingan 
konseling ? 
 
Pengalaman saya awalnya 
menjadi guru di sekolah negeri 
bangkinang kira kira 5 bulan, 
lalu selanjutnya diterima di 
sekolah ini. 
4. Bagaimana menurut pemahaman ibu tentang 
peminatan jurusan dalam program bimbingan 
konseling ? 
 
Sepemahaman saya tentang 
peminatan siswa ialah di 
sekolah ini kan ada IPA IPS, 
pembagian ini bagian dari 
peminatan dimana anak 
dibimbing diajarkan sesuai 
dengan minat mereka. Seperti 
anak yang memiliki minat di 
IPA maka mereka akan 
kosentrasi pada bidangnya 
tersebut 
5. Apakah ibu telah melaksanakan peminatan jurusan, 
sesuai dengan  program bimbingan konseling yang 
telah ibu buat ? 
Iya, saya melaksanakan 
peminatan jurusan  sesuai 
dengan program yang saya buat 
6. Menurut ibu apa pentingnya menerapkan peminatan 
jurusan dalam program bimbingan konseling ? 
 
 
Jelas Sangat penting, karena 
potensi anak anak  dengan 
adanya peminatan ini siswa 
sangat terbantu dalam 
mengambil keputusan untuk 
memilih jurusan. 
7. Apakah ibu sudah menjalankan langkah langkah 
pokok peminatan dalam mengimplementasikan 
peminatan siswa di sekolah? 
Iya.. itu merupakan sebuah alur 
yang mesti dijalankan yaitu ada 
pengumpulan data, informasi 
arah peminatan, identifikasi 
arah penetapan peminatan, 
penyesuaian, monitoring dan 
tindak lanjut. 
NO Pertanyaan Deskripsi jawaban 
 
8.  Siapa saja yang terlibat dalam implementasi 
peminatan jurusan dalam program bimbingan 
konseling ? 
 
Semua yang terlibat dalam 
proses ini, terutama saya sendiri 
sebagai guru BK yang 
melaksanakan peminatan, dan 
dibantu oleh wakil kurikulum, 
guru mata pelajaran,  guru 
ekskul, kesiswaan dan kepala 
sekolah 
9.  
Bagaimana  pembagian tugas yang dilakukan dalam 
mengimplementasi peminatan jurusan ? 
 
 
Semua yang terlibat dalam 
proses ini, terutama saya sendiri 
sebagai guru BK yang 
melaksanakan peminatan, dan 
dibantu oleh wakil kurikulum, 
guru mata pelajaran,  guru 
ekskul, kesiswaan dan kepala 
sekolah 
10. Bagaimana  peran  masing-masing  pihak dalam 
mengimplementasi peminatan jurusan? 
 
Kalau Peran masing masing 
pihak saling berkoordinasi 
dalam mengimplementasikan 
jurusan, yang jelas semua 
menjalankan tugas masing 
masing, jika ada kendala maka 
kami akan berdiskusi 
 
 
11. Aspek apa saja yang akan dilakukan terhadap 
peminatan jurusan dalam  program 
bimbingankonseling ? 
 
Dalam peminatan ini aspek 
yang penting diperhatikan 
yaitu; Prestasi belajar anak, 
minat anak dan cita cita. 
12.  
Apa saja fokus pengembangan peminatan jurusan 
yang dilaksanakan dalam program bimbingan 
konseling? 
 
Kalau kami disini fokus 
pengembangan peminatan 
jurusan yang kami lakukan 
ialah seputar pemberian 
informasi program peminatan, 
dan layanan lintas minat 
13. Kapan waktu dilaksanakan peminatan jurusan dalam 
program bimbingan konseling ? 
 
Waktu dilakukan peminatan 
jurusan yaitu diawal semester 
setelah itu akan terus dievalusi 
14. Bagaimana cara ibu/bapak mensosialisasikan dan 
pengumpulan data peminatan jurusan ini? 
Untuk sosialisasi peminatan ini 
kami menyampaikan informasi 
kepada anak bahwa sekolah kita 
ini ada pemintan jurusan, 
seberjalannya waktu akan 
dipahami 
15.  
Bagaimana  hasil  peminatan jurusan  dalam  program 
bimbingan konseling ? 
 
 
Hm m m untuk hasillnya 
sekarang kelas X ada dua kelas 
IPS, satu kls IPA dan kls XI 
satu kels IPS dan satu kls IPA 
16. Apakah  hal yang sangat mempengaruhi anak dalam 
menentukan pilihan jurusan? 
 
 
Ha… inilah sebenarnya yang 
sangat menentukan anak dalam 
memilih jurusannya dan itu 
sangat mempengaruhi anak 
NO Pertanyaan Deskripsi jawaban 
pertama; campur tangan orang 
tua yang berlebihan 
mengarahakan anak untuk 
memilih jurusan sedangkan 
anak tidak sesuai bakatnya, 
kedua anak ikut ikutan teman 
dalam menentukan jurusannya 
sehingga mereka mengalami 
kesulitan dalam proses belajar. 
Itu yang terjadi dan kami terus 
mencoba untuk menyelesaikan 
ini. 
17.  
Bagaimana Tindak lanjut  hasil peminatan jurusan 
dalam program bimbingan konseling? 
 
 
Tindak lanjut yang kami 
lakukan yaitu ibu melihat 
proses belajarnya dan melihat 
hasil belajar siswa, karena 
setelah mereka memilih 
peminatan jurusan mereka ada 
kegalauan yang terjadi yaitu, 
ada yang memang berminat dan 
berbakat serta mendapat 
dukungan orang tuanya adapula 
yang tak berbakat tapi berminat 
dan tak mendapat dukungan 
orang tuanya maka dalam 
proses ini sampai UHA mereka 
akan terus dievaluasi. 
18.  
Apa sarana dan prasarana di sekolah ini sudah 
memadai untuk malaksanakan peminatan jurusan 
dalam program bimbingan konseling ? 
Kalau sarana prasana disekolah 
ini sih belum  memadai  
maklum dalam proses 
penyempurnaan dan 
melengkapi Kalau sarana 
prasana disekolah ini sih belum  
memadai  maklum dalam 
proses penyempurnaan dan 
melengkapi 
19. Apakah waktu yang disediakan sekolah ini cukup 
untuk melaksanakan peminatan dalam program 
bimbingan konseling  ? 
 
Untuk waktu yang diberikan 
saya rasakan belum cukup, 
karena semua siswa saya yang 
menanggani. 
20. Bagaimana kerja sama dengan pihak sekolah dalam 
evaluasi dan tindak lanjut peminatan jurusan dalam 
program bimbingan konseling  ? 
 
Bagus, pihak sekolah sangat 
mendukung, dan kami terus 
berbenah lalu tindak lanjut 
kami terhadap anak anak yang 
belum sesuai bakat dan 
minatnya ini akan dipindahkan 
setelah melihat hasil dari proses 
yang telah dilauinya 
 
 
 
  
WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI PEMINATAN SISWA 
DALAM PROGRAM BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
ISLAM TERPADU AL FITYAH PEKANBARU 
 
Nama    : BINTANG 
Jenis kelamin   : Laki Laki 
Status/jabatan   : Siswa 
Tanggal wawancara  : 20 September 2019 
Waktu                          : Pukul10.30 wib – 11.00 wib. 
Tempat wawancara  : Kantin Sekolah 
 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
 Bagaimana menurut Anda peminatan jurusan yang 
diberikan di sekolah? 
 
Menurut saya peminatan 
yang diberikan disekolah 
inisudah bagus, namun 
belum memuaskan saja, 
seperti untuk keahlian 
keahlian lainnya. 
 Apa saran anda untuk pelaksanaan peminatan kedepan? 
 
Saran untuk kedepannya 
dalam pelaksanaan 
peminatan ini agar lebih aktif 
dan memperhatikan 
kebutuhan siswa siswa, 
selanjutnya dalam tindak 
lanjut peminatan ini siswa 
lebih diberikan motivasi dan 
semangat. 
 Apakah anda masuk jurusan yang sesuai dengan bakat 
dan minat? 
 
Iya, saya masuk sesuai 
jurusan yang saya sukai dan 
saya minat yaitu ips, 
walaupun kemaren sempat 
ragu tapi akhirnya saya 
semakin mantap dalam 
memilih jurusan ini. 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
 Menurut anda apakah peminatan jurusan perlu 
diberikan di sekolah? 
 
Sangat perlu, karena dengan 
adanya peminatan jurusan ini 
kami dapat mempersiapkan 
diri kami untuk masa depan, 
trus kan kami bias mengikuti 
proses belajar sesuai dengan 
minat kami. 
 
 Bagaimana pendapat Anda tentang layanan yang 
pernah diberikan oleh guru BK untuk 
meningktakankemampuan anda dalam pemilihan 
jurusan? 
 
Kalau dari layanan layanan 
yang pernah diberikan bagus 
dan asyik karena kami dapat 
informasi baru dan 
bimbingan sehingga 
membuat kami termotivasi 
belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI PEMINATAN SISWA 
DALAM PROGRAM BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
ISLAM TERPADU AL FITYAH PEKANBARU 
 
Nama    : ANAN 
Jenis kelamin   : Laki Laki 
Status/jabatan   : Siswa 
Tanggal wawancara  : 22 Oktober 2019 
Waktu                          : Pukul 08.30 wib – 09.00 wib. 
Tempat wawancara  : Kelas 
 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
 Bagaimana menurut Anda peminatan jurusan yang 
diberikan di sekolah? 
 
Menurut ana, peminatan 
jurusan yang diberikan belum 
memuaskan karena ana rasa 
masihketinggalan dengan 
yang lain 
 Apa saran anda untuk pelaksanaan peminatan kedepan? 
 
Saran untuk kedepannya agar 
lebih aktif, updet dan 
mengasyikkan 
 Apakah anda masuk jurusan yang sesuai dengan bakat 
dan minat? 
 
Iya, saya masuk dengan 
sesuai bakat saya dan orang 
tua saya juga mendukung 
keputusan ini 
 Menurut anda apakah peminatan jurusan perlu 
diberikan di sekolah? 
 
Jelas la, snagat perlu sekali 
karena dengan adanya 
peminatan ini snagt 
membantu kami untuk 
berkarir setelah lulus nanti 
 
 Bagaimana pendapat Anda tentang layanan yang 
pernah diberikan oleh guru BK untuk 
meningktakankemampuan anda dalam pemilihan 
jurusan? 
 
Menurut ana, layanan yang 
pernah diberikan disini oleh 
guru bk sesuai dengan 
harapan dan kebutuhan kami 
sebagai siswa dan berharap 
kedepannyalebih 
ditigkankan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA TENTANG IMPLEMENTASI PEMINATAN SISWA 
DALAM PROGRAM BIMBINGAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
ISLAM TERPADU AL FITYAH PEKANBARU 
 
Nama    : ALDO 
Jenis kelamin   : Laki Laki 
Status/jabatan   : Siswa 
Tanggal wawancara  : 15 Oktober 2019 
Waktu                          : Pukul 09.00 wib – 09.20 wib. 
Tempat wawancara  : Kantin Sekolah 
 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
 Bagaimana menurut Anda peminatan jurusan yang 
diberikan di sekolah? 
 
Untuk peminatan jurusan 
yang diberikan disekolah ini 
sesuai bakat dan minat saya, 
ada IPA dan IPS kalau saya 
minat dan berbakat di IPS 
 Apa saran anda untuk pelaksanaan peminatan kedepan? 
 
Saran kedepannya semua 
pihak lebih matang dalam 
mempersiapkan peminatan 
ini 
 Apakah anda masuk jurusan yang sesuai dengan bakat 
dan minat? 
 
Iya, sesuai dengan minat 
saya,yaitu IPS  jadi saya 
mengikuti proses ini dengan 
baik dan berkomitmen 
 Menurut anda apakah peminatan jurusan perlu 
diberikan di sekolah? 
 
Iyalah jelas sangat perlu, 
kami merasa terbantu dengan 
peminatan ini ketika 
informasi kami dapatkan 
maka tak bingung lagi dalam 
menentukan jurusan kami 
 Bagaimana pendapat Anda tentang layanan yang 
pernah diberikan oleh guru BK untuk 
meningktakankemampuan anda dalam pemilihan 
jurusan? 
 
Layanan yang pernah saya 
dapatkan disini san gat 
membantu kami dalam 
proses belajar disini, banyak 
informasi dan bantuan yang 
kami dapatkan 
 
 
  
  
 
PROGRAM SEMESTER GANJIL BIMBINGAN DAN KONSELING 
KELAS X. MS . SMA ISLAM TERPADU Al FITYAH  PEKANBARU 
TAHUN PELAJARAN 2018-2019 
 
No Jenis Kegiatan 
Bidang 
Bimbingan 
Fugsi 
Layanan 
Tujuan Sasaran Waktu 
P S B K 
A. Persiapan         
1. Analisis 
kebutuhan siswa 
    Dasar 
Penyususnan 
Program  
Untuk mengetahui kebutuhan 
siswa yang disesuaikan dengan 
layanan BK 
Siswa Semester Ganjil  
2. Menyusun 
program BK 
    Kerangka dan 
mekanisme  
Agar program BK yang akan 
dilaksanakan sejalan dengan 
program dan kondisi sekolah 
Guru BK Semester Ganjil  
3. Pengadaan 
sarana/prasarana 
    Daya dukung 
program BK 
Sarana /prasarana tersedia 
sesuai kebutuhan 
Guru BK Semester Ganjil  
B. Layanan-
Layanan BK 
        
1. Layanan orientasi         
 a. Pemantapan 
Program 
Peminatan 
    Pemahaman 
Pengentasan 
Membantu peserta didik 
memahami dan mengenal 
program peminatan dan studi 
SMA  
Siswa  Semester Ganjil  
2. Layanan 
informasi 
       Semester Ganjil  
 a. Nilai-nilai 
kehidupan 
    Pemahaman  
Pencegahan  
Membentu peserta didik 
memahami nilai-nilai 
kehidupan yang berkembang di 
masyarakat 
Siswa  Semester Ganjil  
 b. Psikologi 
remaja 
    Pemahaman  Membantu peserta didik 
memahami perubahan 
psikologis yang terjadi dan 
Siswa  Semester Ganjil  
No Jenis Kegiatan 
Bidang 
Bimbingan 
Fugsi 
Layanan 
Tujuan Sasaran Waktu 
P S B K 
tahapan masa remaja 
3. Layanan 
penempatan dan 
penyaluran 
       Semester Ganjil  
 a. pembentu
kan kelompok 
belajar 
    Pemeliharaan 
Pengembangan  
Membiasakan tutor sebaya dan 
membangun kebersamaan 
Siswa  Semester Ganjil  
 b. penentuan 
peminatan 
    Pemahaman  
Pemeliharaan  
Pengembangan  
Menempatkan dan 
menyalurkan peserta didik 
pada jurusan atau program 
studi yang sesuai dengan bakat 
dan kemampuannya 
Siswa  Semester Ganjil  
4. Layanan 
penguasaan 
konten 
       Semester Ganjil  
 a. kesulitan 
belajar 
    Pencegahan 
Pemahaman  
Membantu peserta didik 
memahami gejala dan faktor-
faktor penyebab kesulitan 
belajar 
Siswa  Semester Ganjil  
 b. Kecerdasan 
emosi dan 
pengendalian 
diri 
    Pemahaman  
Pencegahan  
Membantu peserta didik 
memahami pengertian 
kecerdasan emosi dan perlu 
pengendalian diri 
Siswa  Semester Ganjil  
 c. meningkatkan 
rasa percaya diri 
    Pemahaman  Membantu peserta didik 
memahami faktor faktor yang 
meningkatkan dan mengurangi 
rasa percaya diri 
Siswa  Semester Ganjil  
 d. 
Mengembangka
    Pemahaman  
Pengembangan 
Membantu peserta didik 
memahami makna kreatifitas 
Siswa  Semester Ganjil  
No Jenis Kegiatan 
Bidang 
Bimbingan 
Fugsi 
Layanan 
Tujuan Sasaran Waktu 
P S B K 
n kreativitas serta mampu memperkaya 
gagasan atau ide 
5. Layanan 
konseling 
individu 
    Pengentasan Membantu peserta didik dalam 
mengentaskan masalah yang 
dihadapinya baik masalah 
pribadi, sosial, belajar, karir 
Siswa  Semester Ganjil  
6. Layanan 
bimbingan 
kelompok 
    Pengentasan  
Pencegasan  
Membantu peserta didik 
menyelesaikan permasalahan 
yang bersifat umum melalui 
dinamika kelompok 
Siswa  Semester Ganjil  
7. Layanan 
konseling 
kelompok 
    Pengentasan  Membantu peserta didik 
mengentaskan masalah yang 
bersifat pribadi melalui 
dinamika kelompok 
Siswa  Semester Ganjil  
8. Layanan 
konsultasi 
    Pengentasan  
Pencegahan  
Pemahaman  
Membantu peserta didik / guru 
dalam memperoleh 
pemahaman dan cara cara yang 
perlu dilaksanakan dalam 
mengentaskan masalah 
Siswa/ Guru Semester Ganjil  
9. Layanan mediasi     Pengentasan  
Pencegahan  
Membantu peserta didik 
menyelesaikan permasalahan 
dan memperbaiki hubungan 
antar peserta didik dg teman 
serta keluarganya. 
Siswa  Semester Ganjil  
C. Kegiatan 
Pendukung 
       Semester Ganjil  
1. Aplikasi 
Instrumentasi 
       Semester Ganjil  
 a. Non test        Semester Ganjil  
No Jenis Kegiatan 
Bidang 
Bimbingan 
Fugsi 
Layanan 
Tujuan Sasaran Waktu 
P S B K 
 - Angket     Pemahaman 
Pengembangan  
Untuk mengenal dan 
memahami lebih lanjut tentang 
peserta didik dan permasalahan 
yang dihadapinya 
Siswa  Semester Ganjil  
 - Sosiometri      Pemeliharaan  
Pengembangan 
Untuk memperoleh data 
tentang dinamika hubungan 
sisial siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
 - Nilai hasil 
belajar 
    Pemahaman 
Pengentasan 
Untuk memperoleh data 
kemajuan hasil belajar dan 
permasalahan akademik  
Siswa  Semester Ganjil  
 - Absensi     Pemahaman 
Pengembnagan 
Untuk memperoleh data yang 
relevan dengan masalah siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
 - AUM     Pemahaman 
Pengentasan 
Untuk memperoleh data 
klasifikasi  masalah siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
 b. Test        Semester Ganjil  
 - Psikotest     Pemahaman  
Pemeliharaan  
Pengembangan  
Membantu 
peserta didik 
dan guru untuk 
memahami dan 
mengenal 
berbagai 
potensi yang 
dimiliki siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
2. Himpunan data         
 a. Data pribadi     Pemahaman 
Pengembangan 
Untuk 
memperoleh 
data yang 
relevan dengan 
masalah siswa 
Siswa Semester Ganjil  
No Jenis Kegiatan 
Bidang 
Bimbingan 
Fugsi 
Layanan 
Tujuan Sasaran Waktu 
P S B K 
 b. Data Kehadiran 
siswa 
    Pemahaman 
Pengentasan 
Untuk 
memperoleh 
data yang 
relevan dengan 
masalah siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
 c. Data psikotest     Pemahaman 
Pengembangan 
Untuk 
memperoleh 
data psikologis 
yang relevan 
dengan 
perkembangan 
siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
 d. Data sosiometri     Pemahaman 
Pengembangan 
Untuk 
memperoleh 
data dinamika 
hubungan 
sisial yang 
relevan dengan 
masalah siswa 
Siswa  Semester Ganjil  
3. Konfrensi kasus     Pengentasan 
Pencegahan 
Membahas 
permasalahan 
peserta didik 
dalam 
pertemuan 
khusus yang 
bersifat 
terbatas dan 
tertutup 
Siswa  Semester Ganjil  
4. Kunjungan rumah     Pemahaman  Kegiatan untuk Siswa  Semester Ganjil  
No Jenis Kegiatan 
Bidang 
Bimbingan 
Fugsi 
Layanan 
Tujuan Sasaran Waktu 
P S B K 
memperoleh 
data yang lebih 
akurat tentang 
siswa guna 
pengentasan 
masalah 
5. Alih tangan kasus     Pencegahan  
Pengentasan  
Kegiatan untuk 
memindahkan 
penanganan 
masalah 
peserta didik 
ke pihak lain 
sesuai kehalian 
dan 
kewenangan 
Siswa  Semester Ganjil  
D. Evaluasi      Hasil Evaluasi 
untuk 
dianalisa 
Guru BK  
1. Analisa     Pemahaman Analisa untuk 
perbaikan dan 
pengembangan 
program 
berikut 
Guru BK Semester Ganjil  
2 Tindak Lanjut     Pemahaman 
Pengembangan 
Memperbaiki 
pelaksanaan 
program yang 
akan dating 
Guru BK Semester Ganjil  
 
 
Pekanbaru,   2019 
 
 
 
 
 
 
                                                                                      RINI ASTIKA SARI, S. Psi 
                                                                                            
 
 
 
  
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 
Pondok Modern Nurul Hidayah dan lulus pada tahun 2010. Selanjutnya penulis tetap 
melanjutkan pendidikan di MAS Pondok Modern Nurul Hidyah dan lulus pada tahun 
2013. Kemudian setelah lulus MAS penulis mengabdikan diri di al mamater Pondok 
Modern Nurul Hidayah, setelah satu tahun pengabdian penulis memutuskan untuk 
melanjutkan pendidikan pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU). Penulis melaksanakan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di kampung sam sam Kec. Kandis Kab. Siak dan 
melaksanakan PPL di SMA Plus Provinsi Riau.  
 
 
Muhammad Nuh, Lahir di Tanjung leban, Kec. Bandar 
laksamana, Kab. Bengkalis, Riau pada tanggal 17 Mei 1994, 
anak keenam dari pasangan Ahmad Sumadi dan Asnah, 
Pendidikan formal yang di tempuh oleh penulis adalah 
Sekolah Dasar Negeri 025 Tanjung Leban lulus pada tahun 
2007, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Mts  
